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MOTTO 
“Barang siapa yang melakukan kebaikan seberat dzarrah pun, Niscaya dia akan 
melihat balasanya”. (Q.S Alqari’ah:7) 
“Pendidikan adalah perlengkapan paling baik di hari tua” (Aristoteles) 
“Siapa yang mengamalkan ilmu, maka ia akan semakin memilikinya”. (penulis) 
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This study aims to find out how knowledge and interests affect the 
community in using crowdfunding studies for students of IAIN Surakarta. 
The research method was carried out using quantitative analysis. The data 
collection in this study was conducted with primary data obtained by 
distributing questionnaires to the community at random, and from 
scientific journal literature. 
The results of this study indicate that the Knowledge variable has 
no significant effect on crowdfunding with a significant level of 0.99> 0.05 
and the variable interest has a positive effect on crowdfunding with a 
significant level of 0.002 <0.05. 
 Keywords: crowdfunding, knowledge, interests 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan 
dan minat mempengaruhi masyarakat  dalam menggunakan crowdfunding 
studi pada mahasiswa IAIN Surakarta. Metode penelitian dilakukan 
dengan menggunakan analisis kuantitatif. Adapaun pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan data primer yang diperoleh dengan 
cara menyebarkan kuisoner pada masyarakat secara acak, dan dari 
literature jurnal ilmiah. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Pengetahuan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap crowdfunding dengan tingkat signifikan 
0,99 > 0,05 dan vaeiabel Minat berpengaruh positif terhadap 
crowdfunding dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada perkembangan zaman di era globalisasi, sudah banyak yang 
menggunakan teknologi berbasis internet, yang mana memudahkan masyarakat 
untuk membantu dalam pekerjaan. Dan teknologi sangat mempermudah 
masyarakat untuk menjangkau perkembangan infrastruktur dan kemudahan. 
Perkembangan internet sangat pesat apalagi sekarang banyak perusahaan 
besar yang memanfaatkan internet untuk memudahkan mereka dalam bekerja, 
apalagi dengan bermacam aplikasi. Dan tidak asing lagi bagi perusahaan dan 
mahasiswa dengan kata crowdfunding yang mana sekarang menjadi perbincangan 
dalam ruang lingkup kerja.  
Kehadian media sosial menjadi sebuah sosok dan simbolisasi dunia 
modern, media pergaulan beralih pada media yang berbeda. Berawal 
perkembangan komunikasi Handpone yang memungkinkan berkomunikasi  tanpa 
mengganggu mobilitas mereka, hingga menuju penggunaan smartphone yang 
memungkinkan menggunakan berbagai fungsi media sosial dan berkomunikasi 
dalam satu genggaman saja. 
Perkembangan dan penetrasi internet di Indonesia yang begitu cepat juga 
dimanfaatkan oleh kelompok orang yang datang dari start up/ rintisan 
menciptakan aplikasi yang menunjang aktivitas mereka. Memanfaatkan peluangan 
kemajuan kemajuan internet dan memahami psikografis masyarakat sekarang 
menjadikan internet sebagai lading yang subur dalam membantu pekerjaan skala 
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besar. Salah satunya dapat kita lihat dari fenomena rintisan aplikasi berbasis web 
2.0 platform online yakni platform crowdfunding yang menjadi trend pada masa 
sekarang. Fenomena crowdfunding ini merupakan bukti dari perkembangan 
metode komunikasi yang dihilirisasi dengan kemajuan teknologi informasi yang 
sangat cepat. 
Crowdfunding merupakan bentuk pendanaan alternatif dari 
pinjaman/pendanaan yang bersifat tradisional. Prinsipnya sama seperti pendanaan 
konvensional, crowdfunding terbuka untuk semua orang pribadi maupun pelaku 
ekonomi atau kelompok orang yang memberikan pendaanan kecil ataupun besar.  
Pada dasarnya crowdfunding tetap merujuk pada pendanaan dalam satu 
proyek/bisnis/kampanye tetapi dengan melibatkan proses dari media baru yakni 
internet itu sendiri. Mekanisme ini diperlukan untuk memperlancar dan 
mempercepat arus informasi pendanaan sehingga dapat menjangkau luas 
masyarakat dan frekuensinya yang begitu tinggi (Sitanggang, 2017: 2)  
Apalagi pendanaan melalui crowdfunding ini juga berdampak bukan hanya 
sektor ekonomi saja namun sektor sosial, teknologi dan budaya. Sektor sosial 
misalnya dengan metode ini memunculkan kepedulian para investor atau orang 
yang kelebihan dana dengan sektor usaha rintisan sehingga dapat memunculkan 
banyak wirausaha baru.  
Sektor teknologi juga sangat berkembang dengan metode ini dimana 
mengedukasi masyarakat menengah kebawah tentang industri keuangan. Sektor 
budaya tidak kalah berkembang yaitu mengembalikan metode gotong royong dan 
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kebersamaan dalam memajukan ekonomi melalui urunan dana (World Bank, 
2013: 15). 
Bermula pada tahun 2003 di Amerika Serikat munculnya situs 
crowdfunding pertama kali bernama Artishare, dalam situs tersebut para musisi 
Amerika Serikat hendak mengumpulkan dana dari penggemarnya guna produksi 
lagu. Dari sinilah mulai bermunculan situs-situs crowdfunding seperti kickstarter 
untuk pendanaan industri kreatif pada tahun 2009, situs Gofundme untuk 
pendanaan acara bisnis. Selain hal itu Krisis keuangan global pada tahun 2008 
menurunkan kesediaan sektor perbankan untuk menyalurkan pembiayaan, 
kepercayaan kepada bank juga memburuk pada waktu itu (Wood & Berg, 2011). 
Di Indonesia, pelaku crowdfunding masih sangat terbatas. Berdasarkan 
data tahun 2017 dari dewan komisioner OJK pelaku fintech Indonesia masih 
didominasi oleh bisnis disektor Payment sebesar 43%, Lending sebesar 17%, 
Aggregator sebesar 13%, sisanya berbentuk personal or financial planning, 
crowdfunding, dan lain-lain (Hadad, 2017). 
Perkembangan crowdfunding di Indonesia cenderung melambat hal ini 
disebabkan kurangnya literasi mengenai crowdfunding sehingga partisipasi 
masyarakat sangat rendah.  Dan pada masalah ini masih banyak masyrakat yang 
belum memanfaatkan platform crowdfunding. Mereka masih ketergantunagn 
dengan perbankan atau di sebut dengan industri finansial. 
Survey terhadap literasi dan inklusi yang di lakukan oleh otoritas jasa 
keuangan di dindonesia menyebutkan bahwa masyarakat indonesia memiliki 
indeks literasi keuangan hanya 21,84%. Kondisi tersebut memang sangat 
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memprihatinkan ketika dihadapkan pada kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan dan ketrampilan seseorang untuk mengelola  sumber daya keuangan 
secara efektif ternyata masih belum optimal (Nugroho dan Rachmaniyah, 2019: 
40). 
Berdasarkan penjelasan dan berdasarkan data-data diatas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “PERSEPSI MASYARAKAT 
TERHADAP CROWDFUNDING STUDI KASUS PADA MAHASISWA 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH IAIN SURAKARTA” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Bedasarkan latar belangkang dan uraian diatas, faktor-faktor yang 
menyebabkan munculnya masalah adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan dan minat masyarakat terdahap crowdfunding. 
2. Pertumbuhan crowdfunding yang masih rendah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah untuk objek 
penelitian, waktu dan variabel yang diteliti. Penulis hanya meneliti pengetahuan 
dan minat masyarakat terhadap persepsi mahasiswa jurusan perbankan syariah 
IAIN Surakarta. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi 
permasalahan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Apakah pengetahuan mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
crowdfundung  pada mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta? 
2. Apakah minat Mempengaruhi masyarakat terhadap crowdfunding pada 
mahasiswa perbankan syarian IAIN Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui presepsi 
masyarakat  terhadap crowdfunding pada mahasiswa perbankan syarian IAIN 
Surakarta. 
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pengetahuan masyarakat Terhadap 
crowdfunding.  
2. Untuk mengetahui pengaruh  minat masyarakat terhadap crowdfunding 
 
1.6  Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti  
Bagi penulis mendadapat wawasan keilmuan dan pengalaman praktis di 
bidang penelitian khusunya persepsi masyarakat terhadapat crowdfunding. 
2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Fakultas  
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Hasil penelitan ini di harapkan menjadi dokumentasi ilmiah yang 
bermanfaat bagi akademik juga fakultas. Selain itu juga  untuk menambah 
wawasan keilmuan dan memberi informasi kepada semua pihak yang 
berkecimpung dalam bidang perbankan. 
3. Bagi Perbankan  
Semoga lebih mengetahu lebih jauh tentang persepsi masyarakat terhadap 
crowdfunding.  
4. Untuk penelitian yang akan datang  
Semoga bisa menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya, yang ingin 
mengembangkan pengetahuan tentang perbankan juga persepsi masyarakat 
terhadap crowdfunding dengan ruang lingkup yang berbeda. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjadi 5 bab yaitu : 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dan penelitian sebelumnya. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
Populasi, Sampel, Teknik pengambilan sampel, data, sumber data, Teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan profil objek penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis, dan jawaban atas pertanyaan 
rumusan masalah. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari analisis, keterbatasan penelitian, dan 
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Crowdfuding 
1. Pengertian  
Istilah crowdfunding awalnya dipopulerkan oleh Michael Sullivan 
dalam peluncuran sebuah website bernama Fundavlog  pada bulan Agustus 
2016 lalu. Sebelumnya, crowdfunding  lebih dikenal dengan istilah 
crowdsourching yang mendeskripsikan proses untuk mendapatkan uang dari 
kerumunan orang melalui komunitas internet (Hemer, 2011).  
Crowdfunding adalah sebuah metode penggalangan dana melalui 
internet dimana individu ataupun pelaku usaha meminta bantuan untuk 
proyeknya melalui website khusus crowdfunding. Adapun fokus dari 
crowdfunding adalah menggalang banyak sumbangan kecil dari pada berupa 
sumbangan besar dari sebuah lembaga donor. Serta Crowdfunding berjalan 
dalam waktu terbatas dari beberapa hari hingga beberapa pekan dan berusaha 
untuk memenuhi target pendanaan sebelum batas akhir waktu (Wheat, 
2013:72). 
Penggalangan dana crowdfunding biasanya dapat dilakukan  oleh 
siapapun yang  mau menjadi  kreator  pada platformnya. Sedangkan platform 
web Crowdfunding hanya dijadikan sebagai wadah sekaligus media 
penghubung yang juga membantu mengkampanyekan proyek. Pada 
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prinsipnya, kegiatan penggalangan dana yang dilakukan melalui situs 
crowdfunding bertujuan untuk medukung proyek-proyek kreatif yang 
membutuhkan bantuan dana. para supporter yang ingin berpartisipasi sebagai 
donator suatu proyek dapat memberikan donasi berupa sejumlah uang yang 
ditransfer ke rekening pengelola crowdfunding.  
Seluruh donasi yang berkumpul akan disimpan oleh pihak penggelola 
dana. pemilik proyek memberikan kuasa kepada pengelola situs untuk 
menerima dan menyimpan seluruh dana yang diberikan oleh donator. 
Pengelola situs bertanggung jawab atas transparasi dana yang berhasil 
terkumpul dan disimpan pada rekening pengelola situs (Indriasari, et al, 
2017:93).   
2. Mekanisme Crowdfunding 
Adapun mekanisme crowdfunding secara umum dan singkat menurut 
(Hermer, 2011:40) dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
mekanisme crowdfunding 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data di olah oleh Hermen, 2011:40 
Kreator 
(pencari dana) 
Portal Crowdfunding 
(intermediary 
crowdfunding 
platform) 
Crowd 
(penyedia 
dana 
Bank/Paypal 
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Pihak pencari dana akan  mendaftarkan  dirinya di portal 
crowdfunding,  kemudian pihak pencari dana akan memilih untuk memulai 
pendanaan dengan jenis proyek apa; sosial, bisnis, creative, music, movie, atau 
yang lainya. Dengan pengisian form ini maka akan disampaikan semua 
informasi yang berkaitan dengan proyek yang akan didanai, imbalan/produk 
yang akan diberikan kepada crowd apabila telah berdonasi, beserta melalui 
apa transfer dana akan dilakukan. Setelah itu proyek di publish di portal 
crowdfunding maka para pemilik dana tinggal mempertimbangkan proyek 
yang seperti apa mereka tertarik untuk mendanai. Setelah pengiriman dana 
dilakukan via bank atau paypal, langkah selanjutnya pihak creator akan 
mengirimkan imbalan/cenderamata/produk yang merekan janjikan di awal. 
Nanun tidak semua proyek akan menyediakan imbalan. 
3. Jenis Crowdfunding  
Dalam praktiknya crowdfunding tidak hanya sebatas penggalangan 
dana saja. Beberapa proyeknya juga menawarkan sekuritas sebagai sarana 
investasi. Menurut Brandfird (2001), situs crowdfunding jenis donasi, 
reward/hadiah, dan pra-pembelian secara jelas tidak menawarkan sekuritas 
untuk tujuan hukum federal.  
Namun, ada model crowdfunding yang mungkin menawarkan sekuritas 
jika pemberi pinjaman menjanjikan bunga. Ada juga model crowdfunding 
yang akan menawarkan sekuritas.  
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejauh ini mengelompokkan 
crowdfunding dalam beberapa jenis, yaitu:  
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a. Crowdfunding berbasis donasi atau hadiah adalah penggalangan dana 
dilakukan dalam bentuk donasi, dengan hadiah tertentu diberikan 
pada yang menyumbang, tergantung tingkat sumbangannya. 
Crowdfunding jenis tersebut yang pada umumnya sudah berjalan di 
Indonesia.  
b. Crowdfunding berbasis pinjaman, dalam skema ini dana yang 
diserahkan adalah pinjaman dari masyarakat yang harus 
dikembalikan dengan skema tertentu. 
c. Crowdfunding berbasis equitas, dalam skema ini dana dari 
masyarakat mendapatkan imbalan berupa persentase saham dari 
proyek yang digelar (Novitarani & Setyowati, 2018: 4).  
4. Manfaat dan Kelemahan Crowdfunding 
Alan (2013) menyatakan bahwa crowdfunding dapat memecahkan 
masalah utama yang dimiliki usaha kecil, wirausaha start-up, inventor, dan 
pekerja kreatif untuk membiayai operasinya, yaitu dengan: 
a. Menempatkan investor atau donatur yang potensial dan yang aktual 
dalam mekanisme yang cost-effective. Banyak orang mengalami 
kesulitan mencari dana untuk bisnis dan/atau proyek yang 
dijalaninya, terutama para wirausahawan muda yang belum memiliki 
banyak relasi dengan entitas bisnis atau kepada para angel investor. 
Dengan adanya crowdfunding, maka baik kreator/wirausahawan 
maupun investor/donatur secara mudah dapat dipertemukan melalui 
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portal crowdfunding. mengakibatkan penempatan investor atau 
donatur lebih efisien dari segi waktu dan biaya. 
b. Crowdfunding menjadi “outlet for capital” baru bagi konsumen, 
investor, atau donatur online. Secara spesifik, masyarakat modern 
banyak menghabiskan waktunya di Internet. Dengan demikian, 
crowdfunding dapat menjadi outlet for capital baru, dimana para 
donatur, funder, atau investornya adalah masyarakat yang 
menghabiskan banyak waktunya pada jaringan internet. Dengan 
demikian, portal crowdfunding sekaligus menjadi “toko” dan agen 
pemasaran yang baik. Dimana dengan kapabilitas Web 2.0 yang 
melekat pada crowdfunding, dimungkinkan interaksi langsung antara 
kreator dengan donatur. Selain itu, pemasaran melalui jejaring sosial 
juga dimungkinkan. 
c. Crowdfunding memungkinkan wirausahawan atau kreator proyek 
mengidentifikasi investor atau donatur. Crowdfunding dapat menjadi 
sarana “proposal terbuka” dan tidak jarang suatu proyek 
mendapatkan perhatian dari investor yang tertarik dengan proyek 
yang diajukan. Dengan demikian, kreator atau wirausahawan tidak 
harus selalu menjual ide mereka kepada pelaku venture capital. 
d. Crowdfunding memiliki potensi untuk menstimulasi ekonomi. 
Crowdfunding menyediakan mekanisme pendanaan yang efisien 
kepada bisnis kecil (small businesses). Pasca krisis ekonomi, bisnis 
kecil ditengarai memiliki kapasitas sebagai penggerak pertumbuhan 
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ekonomi (engine of economic growth). Di Amerika Serikat, misalnya, 
portal crowdfunding IndieGoGo.com diundang sebagai partisipan 
program Startup America, yakni suatu inisiatif yang dilakukan White 
House untuk menghadirkan bisnis kecil sebagai penggerak dari 
pemulihan ekonomi (driver of economic recovery) Amerika Serikat 
pasca krisis tahun 2008. 
Hadir sebagai fenomena baru, crowdfunding juga memiliki beberapa 
kelemahan, antara lain: 
a.  Kurangnya transparansi dan menghadirkan manfaat yang intangible 
Sebagai salah satu model bisnis berbasis internet (internet business 
model) yang secara dinamis berimprovisasi, crowdfunding berpotensi 
menjadi kurang transparan dan menghadirkan manfaat yang lebih 
intangible kepada donatur bahkan kepada regulator. Para pelaku 
crowdfunding adalah masyarakat yang sangat luas, seringkali 
kebenaran identitasnya tidak dapat dijamin, baik dari segi kreator 
maupun donatur atau investor. 
b. Potensi akan adanya kecurangan (concern for fraud) Internet adalah 
media (common vehicle) yang sangat rentan akan terjadinya 
kecurangan. Meskipun sejauh ini praktik crowdfunding memiliki 
tingkat kecurangan yang sangat kecil, beberapa kasus telah terjadi, 
dimana pencari dana menciptakan proposal proyek palsu dan kemudian 
“menjualnya” melalui crowdfunding. Setelah target dana tercapai, si 
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kreator tidak dapat mempertanggungjawabkan dana yang telah 
terkumpul tersebut. 
5. Crowdfunding Dalam Perspektif Islam 
Crowdfunding dalam islam memang tidak bertentangan dengan hukum 
syariat yang ada bahkan dapat dikatakan sangat sesuai. Karena konsep yang 
digunakan memang sesuai aturan –aturan syariah yang ada. Jadi penerapan 
crowdfunding  ini di bolehkan selama masih memegang nilai-nilai syariat 
yang ada. 
Dasar hukum dari crowdfunding adalah saling membantu, saling 
tolong menolong dalam kebaikan. Agam Islam sendiri menganjurkan agar 
tolong menolong dalam hal kebaikan.  Berikut dasar ayatnya dalam Q.S. Al-
Maidah [5] ayat 2:  
 ِبَاقِعْلا ُديِدَش  َ َّالله َِّنإ  َۖ َّالله اُوقَّتاَو ۚ ِناَوْدُعْلاَو ِم ْث ِْلإا َىلَع اُونَواََعت َلاَو ۖ ٰىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا َىلَع اُونَواََعتَو 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya. 
Crowdfunding adalah skema pembiayaan yang di juluki pendanaan 
demokratis, karena konsep dari crowdfunding adalah mengumpulkan dana  
dalam skala yang kecil tetapi berasal dri dan masyarakat yang besar sehingga  
terkumpul dana yang signifikan. Crowdfunding dikelola oleh wadah yang di 
sebut platform dengan berbasis internet sehingga mudah untuk di akses.  
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Untuk crowdfunding syariah dalam proses transaksinya menggunakan 
prinsip syariah yang berlaku. Crowdfunding syariah, setidaknya dapat 
memiliki 2 jenis akad yaitu, Musyarakah  dan Qard. Musyarakah adalah akad 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana 
kontribusi dana (amal. Expertse) dengan keseoakatan bahwa keuntungan dan 
resiko akan ditnggung bersama.sesuai dengan kesepakatan.  
Sedangkan qard yang berarti memberikan suatu harta kepada orang 
lain untuk di kembalikan tanpa ada tambahan. Kedua akad tersebut harus 
memeuhi syarat dan rukunya  masing-masing agar akad yang dilaksanakan 
dapat dikatakan sah. 
Konsep crowdfunding syariah yang diterapkan di Indonesia pada 
dasarnya harus berpedoman pada alqur’an dan sunnah. Hal tersebut sesuai 
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
Nomor 117/DSM-MUI/II/2018 tentang layanan pembiayaan berbasis 
teknologi infomasi bedasrkan prinsip syariah. 
 Untuk fintech syariah yang menerbitkan uang elektronik syariah harus 
mengikuti letentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah.  
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2.1.2 PERSEPSI 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah suatau oproses aktif orang memperhatikan, 
mengorganisasikan dan menafsirkan semua pengalaman secara selektif 
(Mulyana, 1996: 39). 
Persepsilah yang menentukan bagaimana kita memilah pesan dengan 
mengabaikan yang lain. dalam arti kita bisa memilih pesan dengan benar dan 
bijak. persepsi adalah prasangka diri , menilai diri sendiri yang diperoleh dari 
hasil belajar pengalaman dan lain sebagainya.  
Persepsi seseorang juga bisa memotivasi dari diri sendiri, untuk 
berperilakudan berinteraksi di lingkungan sekitar dengan harapan bisa 
bermanfaat bagi lingkungan. Hal ini di lakukan secara sadar jadi bagaimana 
pun prersepsi itu tergantung dari pribadi masing-masing. 
Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda- beda untuk menentukan 
bagaimnana mereka bertindak.  Sesuatu yang terbentuk dari diri mereka dan 
menyimpulkan informasi dan memberi makna yang baik. Dan persepsi 
merupakan pengenalan diri induvidu untuk menyerap pesan dan 
menafsirkanya dengan berbagai kesimpulan. 
Persepsi sebagai suatu proses dengan mana individu-individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberikan 
makna bagi mereka. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan meyimpulkan informasi dan 
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menafsirkan pesan dan memberikan makna pada stimulasi inderawi (Rakhmat, 
2001: 51).  
Di perpustakaan atau suatu lembaga informasi proses persepsi timbul 
dan mempengaruhi pengguna dalam mengakses informasi yang meliputi 
koleksi, layanan, fasilitas fisik, SDM, dan fasilitas teknologi informasi yang 
ada. Proses pengamatan melalui indera terhadap suatu objek yang dipengaruhi 
oleh pengetahuan, kebutuhan, pengalaman, lingkungan sistem dan nilai yang 
dianut, sehingga individu menyadari, memperoleh gambaran, 
menginterpretasikan, memperoleh kesan dan pandangan tentang objek tersebut 
(Rakhmat, 2000: 177). 
Dalam memberikan tanggapan seseorang akan selalu berbeda 
walaupun yang dimaksut sama dan objek yang sama, karena mereka memiliki 
wawasan dan pengalaman yang berbeda. Maka dari itu setiap induvidu 
berpersepsi beda namun alangkah baik kita sebagi indvidu dan pribadi diri 
sendiri bisa menerima persepsi seseorangdengan baik. Dan menmcoba untuk 
menghargai sebuah pendapat yang berbeda.  
Jadi kita bisa mengambil kesimpulan bahwa menilai pendapat sendiri 
maka kita akan mengambil perilaku kita sebagai petunjuk. Dan  dengan 
persepsi seseorang dapat mengerti tentang keadaan lingkungan sekitar secara 
mendalam dan juga dapat mengerti tentang keadaan diri induvidu 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Robbin (2001) ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi 
yaitu :  
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a. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepsi (perceiver) berupa 
sikap, alasan atau sebab, minat, pengalaman, dan dugaan.  
b. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsikan (target), berupa 
sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang dan dekatnya.  
c. Faktor yang berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, keadaan 
pekerjaan dan social setting.  
 
2.1.3 Pengetahuan 
1.  Pengertian Pengetahuan  
Secara sederhana, pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada di 
kepala kita (Prasetyo dan Jannah, 2006: 3). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui kepandaian yang 
berhubungan dengan hal mata pelajaran. Kata pengetahuan dalam bahasa Arab 
disebut dengan kata ‟ilmu (Alkalali, 1993: 537).  
Menurut Muhammad Hatta, yang dimaksud dengan pengetahuan 
adalah sesuatu yang didapat dari membaca dan pengalaman. Pengetahuan 
sangat berbeda dengan ilmu pengetahuan karena ilmu pengetahuan merupakan 
pengetahuan yang didapat dengan jalan keterangan analisis (Nurdin, 2004: 
139).  
Sebagai contoh dengan membaca koran, kita menjadi tahu tentang 
suatu berita atau kejadian tertentu. Dengan adanya pengetahuan, membuat kita 
dari sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Pengetahuan dapat diartikan sebagai 
hasil keingintahuan segala perbuatan atau usaha manusia untuk memahami 
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obyek yang dihadapinya. Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik 
yang pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, baik melalui 
pancaindera maupun akal. Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua yang 
diketahui seseorang terhadap objek tertentu (Wirartha, 2006).Pengetahuan 
diartikan sebagai kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan 
panca indera. 
Pengetahuan bertujuan untuk mendapatkan kepastian dan 
menghilangkan prasangka, sebagai akibat dari ketidak pastian 
tersebut.Pengetahuan merupakan suatu bagian dari kepercayaan yang 
benar.Setiap hal mengenai pengetahuan merupakan suatu hal tentang 
kepercayaan yang benar (Suriasumantri, 2006: 82).  
Istilah pengetahuan mengandung makna pengetahuan faktual dan juga 
pengetahuan hafalan untuk diingat seperti rumus, definisi, istilah, nama-nama 
suatu objek, dan lain-lain (Abdullah, 2012: 20). Pengetahuan merupakan tipe 
hasil belajar yang termasuk aspek yang paling dasar dari domain daerah 
kognitif. Tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar 
berikutnya. Hafal menjadi prasyarat bagi pemahaman.Hal ini berlaku bagi 
semua bidang studi, baik matematika, pengetahuan alam, ilmu sosial, maupun 
bahasa.  
Dalam jenjang ini, kemampuan seseorang dituntut untuk dapat 
mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan 
sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya (Daryanto, 
2007: 103). 
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2.1.4    Minat 
Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap 
sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (2003:180) yang 
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  
Seseorang memiliki minat  dan keinginan yang berbeda. Minat adalah 
suatu keinginan diri yang tidak bisa di tentukan oleh siapapun melainkan diri 
sendiri.  Seseorang akan memepengaruhi minat terhadap orang lain yang mana 
mereka terpengaruh dengan objek yang menarik.  
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat. Menurut Kartini Kartono (1996: 12) ninat merupakan 
momen dan kecenderungan yang searah secara intensif kepada suatu obyek yang 
dianggap penting. Menurut Ana laila Soufia dan Zuchdi (2004: 116) menjelaskan 
bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang 
menaruh perhatian pada orang lain, pada aktivitas atau objek lain.  
Sedangkan Slameto (2003: 57) menjelaskan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Lebih lanjut Slameto mengemukakan bahwa suatu minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasiakan melalui 
partisipasi dalam satu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek 
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tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 
tersebut.  
Menurut Sudirman (2003: 76) minat seseorang terhadap suatu objek akan 
lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan 
keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Dari beberapa pendapat 
para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Minat merupakan kecenderungan pada 
seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu 
disertai dengan adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan 
untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan seseorang 
memiliki keinginan untuk terlibat secara langsung dalam suatu objek atau 
aktivitas tertentu, karena dirasakan bermakana bagi dirinya dan ada harapan yang 
dituju. 
Menurut Johny killis (1988: 26) ada faktor-faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat yaitu: 
1. Faktor kebutuhan dari dalam, kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 
yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 
2. Faktor sosial, timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong 
oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk dapat pengakuan, penghargaan 
dari lingkungan sekitar. 
3. Faktor emosional merupakan ukuran intensitas seseorang  dalam 
menaruh perhatian terhadap sesuatukegiatan atau objek tertentu. 
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2.2 Hasil Penelitian Relevan 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
crowdfunding. Hasil dari penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai bahan 
referensi. Berikut ini ada beberapa penelitian tentang crowdfunding anatara lain: 
 Penelitian Nugroho dan Rachmaniyah (2019) tentang perkembangan 
crowdfunding di Indonesia. Dan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Menyimpulkan pertumbuhan UMKM diharapkan mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tetati masih ada kendala untuk memulai usaha 
yaitu kurangnya literasi terhadap konsep crowdfunding. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz, et al (2019) tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi masyarakat menyalurkan donasi melalui platform 
crowdfunding berbasis online. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor 
jiwa sosial masyarakat berpengaruh negatif karena masyarakat berpendapat bahwa 
jika seseorang memiliki jiwa sosial tinggi, maka lebih cenderung memilih untuk 
menyalurkan bantuan atau berdonasi secara langsung dan tanpa menggunakan 
sistem online. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan Structural Equation Modeling (SEM). 
Penelitian yang dilakukan oleh Andiansah, et al (2018) tentang potensi cro 
wdfunding di Indonesia dalam praktik pekerjaan sosial. Dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa semakin berkembangnya pengguna internet di Indonesia 
dan tingginya masyarakat Indonesia, crowdfunding sangat berpotensi sebagai 
salah satu metode fundraising 
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Penelitian yang dilakukan oleh Novitarani dan Setyowati (2018) tentang 
kesesuaian syariat Islam dengan konsep crowdfunding syariah dapat dilihat dari 
perspektif syariah compliance atau kepatuhan syariah. Dan  pelaksanaan proyek 
dalam konsep crowdfunding syariah ingin berpedoman pada al-Qur’an dan 
Sunnah, maka harus bebas dari maysir, ribā, gharar dan ẓālim. 
Sitangggang (2017) tentang mekanisme crowdfunding dan motivasi 
berpartisipasi dalam platform Kitabisa.com. Dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif  kualitatif. Penelitian ini membahas mengenai mekanisme 
crowdfunding dan motivasi berpartisipasi tapi tidak membahas mengenai minat 
terhadap crowdfunding 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.2 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data di olah oleh penulis 
Berdasarkan pada kerangka berfikir diatas peneliti ingin mengetahui 
tentang pengaruh pengtahuan dan minat terhadap crowdfunding. Variabel 
dependennya adalah crowdfunding yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Sedangkan variabel independenya adalah pengatahuan dan minat 
Pengetahuan 
Minat 
Crowdfunding 
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yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Hubungan pengetahuan 
dengan crowdfunding yaitu dengan masyarakat memiliki pengetahuan yang besar 
tentang crowdfunding tentu masyarakat akan berminat terhadap crowdfunding.  
Adanya hambatan dalam mengakses informasi, edukasi, dan literasi via 
internet terkait pengetahuan dan pemahaman menjadi penyebab rendahnya 
partisipasi masyarakat terhadap crowdfunding (Nugroho & Rachmaniyah, 2019: 
41). Jadi dengan masyarakat memiliki pengetahuan tentang crowdfunding 
partisipasi masyarakat akan meningkat. 
Dengan melihat keberhasilan ISBANBAN (Istana Belajar Anak Banten ) 
dalam melakukan crowdfunding, terbukti bahwa crowdfunding sangat berpotensi 
untuk  mendanai berbagai proyek sosial maupun sebagai salah satu metode 
fundraising yang dapat dilakukan oleh lembaga pelayanan sosial. Terlebih potensi 
crowdfunding di Indonesia ini didukung oleh tingginya minat masyarakat  
Indonesia dan juga dengan semakin pesatnya penggunaan internet di Indonesia 
(Adiansah et al, 2015: 235). 
2.4 Hipotesis 
Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan mengidentifikasi 
hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel bersifat hipotesis. Hipotesis 
merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu 
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian (Prasetyo dan Jannah, 2001: 76). 
Adapun hipotesis penelitian ini mengenai persepsi masyarakat umum 
terhadap perbankan syariah. Menurut Rakhmat (2001: 51) persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
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dengan meyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan dan memberikan makna 
pada stimulasi inderawi.  
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. H1 =  Semakin baik pengetahuan semakin baik persepsi terhadap 
crowdfunding. 
2. H2  =  Semakin banyak minat semakin baik persepsi masyarakat 
terhadap crowdfunding 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan menganalisis persesi 
masyarakat terhadap crowdfunding pada mahasiswa jurusan perbankan syariah 
IAIN Surakarta. Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 2019 dan mengambil 
penelitian  pada mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta sebagai 
objek penelitian. 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Dalam 
penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dari 
mahasiswa IAIN Surakarta jurusan Perbankan Syariah mengenai persepsi 
masyarakat terhadap crowdfunding. Penelitian lapangan atau dapat pula disebut 
sebagai penelitian empiris, yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh 
dari kegiatan di lapangan kerja penelitian (Supardi, 2005: 34).  
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 
suatu pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan 
ekonomi. Pendekatan ini berangkat dari data yang bersifat angka. Data ini bisa 
berupa angka seperti 1,2,3,4, dan seterusnya dan dapat pula berasal dari kualitatif 
yang ditransformasikan menjadi angka-angka atau dengan kata lain memberikan 
kode (skor) data kualitatif tersebut sesuai dengan jenjangnya kemudian diproses 
dan dimanipulasi menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan 
(Tika, 2006: 57). 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek/obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan di tarik kesimpulan (sugiyono, 2016:80) . Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa IAIN Surakarta jurusan perbankan syariah sejumlah 
800 mahasiswa. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan perbankan syariah semester tujuh. 
Pengambilan sampel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 112), 
jika subjeknya besar atau lebih  dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-
25%. Jadi dari jumlah populasi di atas di ambil 10%  sehingga jumlah sampelnya 
adalah 10% x 800 mahasiswa = 80 
3.3.3 Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik probability 
sampling sebagai suatu istilah yang lebih tepat teknik pengambilan sampel dengan 
pendekatan ilmu statistic. Pada teknik ini, penentuan sampel penelitian dengan 
prinsip memberikan kemungkinan (probability) yang sama pada setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel terpilih (Supardi, 2005: 108).  
Model probability sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
model cluster random sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 
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kelompok demografi maupun geografi yang tidak memiliki tingkatan secara strata 
dari anggota populasi penelitian. Pada teknik ini berarti subyek penelitian 
dikelompokkan menurut area atau tempat domisili (Supardi, 2005: 113). 
3.4 Data 
Menurut Tika (2006:57) data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang 
dikumpulkan dan disajikan untuk tujuan tertentu. Data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Muhammad, 2008: 97). 
 
3.5 Sumber Data 
1. Data Primer  
Menurut Muhammad (2008:101) data primer adalah data yang 
dikumpulkan dan dioalah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan 
langsung dari objeknya. Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari 
hasil penyebaran kuesioner kepada responden tentang beberapa variabel yang 
diteliti.  
2. Data Skunder  
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian arsip 
yang memuat peristiwa masa lalu. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, 
majalah, buku, data statisitik maupun dari internet (Bawono, 2006:30). 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (kuesioner)  
Angket adalah sejuml;ah pertanyaan tertulis bersifat terbuka atau 
tertutup yang harus dijawab oleh responden yang di gunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden tentang probadinya atau hal-hal yang 
responden ketauhi. (Wirartha, 2006: 226). Dengan angket ini, peneliti dapat 
mengetahui hal-hal yang tidak dapat diungkapkan secara langsung. 
Angket disusun penulis dengan 20 peryataan-peryataan tentang atau  
menyangkut persepsi masayarakat terhadap crowdfunding dengan responden 
mahasiswa perbankan dengan Skala dalam kuesioner STS, TS, RR, S, dan SS. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
tertutup karena alternatif jawaban telah disediakan. Data yang diperoleh dari 
kuesioner ini, tentang persepsi masyarakat yaitu pengetahuan minat dan 
crowdfunding. 
2.  Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal  dari responden 
(Sugiyono, 2011: 317).  
Dari wawancara langsung dengan mahasiswa jurusan Perbankan 
Syariah IAIN Surakarta  peneliti mencari data tentang persepsi Masyarakat  
khususnya pada Mahasiswa IAIN Surakarata terhadap Crowdfunding. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari “dokumen” yang artinya barang- barang 
terltulis. metode pengumpulan data dengan cara mencari catatan catatan, 
dokumen-dokumen, dan arsip-arsip dari pihak yang bersangkutan (Sunyoto, 
2009: 164).  
3.7 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya merupakan sesuatu hal yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Noor, 
2012: 48). 
 
3.7.1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas atau variabel independen varuabel merupakan sebab yang 
diperkirakan dari beberapa perubahan dari model terikat.Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat (Noor, 2012: 49).Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pengeytahuan dan minat. 
 
3.7.2.  Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat atau dependen variabel merupakan faktor utama yang 
ingin dijelaskan dan dipengaruhi serta yang menjadi akibat oleh beberapa faktor 
lain (Noor, 2012: 49).Variabel terikat (dependen variabel) adalah crowdfunding. 
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3.8 Definisi Operasional Variabel   
3.8.1 Crowdfunding 
Adapun fokus dari crowdfunding adalah menggalang banyak sumbangan 
kecil dari pada berupa sumbangan besar dari sebuah lembaga donor. Serta 
Crowdfunding berjalan dalam waktu terbatas dari beberapa hari hingga beberapa 
pekan dan berusahauntuk memenuhi target pendanaan sebelum batas akhir waktu 
(Wheat, 2013:72). 
 
3.8.2  Pengatahuan 
Pengetahuan diartikan sebagai kesan di dalam pikiran manusia sebagai 
hasil penggunaan panca indera.Pengetahuan bertujuan untuk mendapatkan 
kepastian dan menghilangkan prasangka, sebagai akibat dari ketidak pastian 
tersebut.Pengetahuan merupakan suatu bagian dari kepercayaan yang benar.Setiap 
hal mengenai pengetahuan merupakan suatu hal tentang kepercayaan yang benar 
(Suriasumantri, 2006: 82).  
 
3.8.3   Minat 
Menurut Sudirman (2003: 76) minat seseorang terhadap suatu objek akan 
lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan 
keinginan dan kebutuhan seseorang yang bersangkutan. 
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3.9 Skala Pengukuran 
Skala Pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atas suatu 
variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel penelitian 
(Muhamad, 2008: 120). Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 
skala interval, banyak juga yang menyebut dengan skala linkert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2001: 73).  
Menurut Sugiyono (2001) Skala likert terdiri dari angka 1-5, dengan 
tingkat jawaban sebagai berikut:  
1. Sangat tidak setuju  
2. Tidak setuju  
3. Ragu-ragu  
4. Setuju  
5. Sangat Setuju 
 
3.10 Teknik Analisis Data  
3.10.1 Uji Reliabilitas  
Merupakan proses pengukuran yang menunjukkan suatu pengukuran dapat 
memberikan hasil yang relative sama jika dilakukan pengukuran ulang terhadap 
subyek yang sama, semakin kecil perbedaan hasil yang diperoleh, semakin andal 
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tesnya (Wijaya, 2013: 17). Teknik yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas 
ini adalah teknik cronbach alpha. 
 
 
3.10.2 Uji Validitas 
Validitas merupakan proses pengukuran untuk menguji kecermatan butir-
butir dalam daftar pertanyaan untuk melakukan fungsi ukurnya, semakin kecil 
varians kesalahan, semakin valid alat ukurnya (Wijaya, 2013: 17).  
Uji validitas dari penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan apakah 
pertanyaan pada kuesioner tersebut sahih atau tidak (Bawono, 2006). Perhitungan 
ini akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Package 
for Social Science). 
 
3.10.3 Uji Statistik 
Uji statistik di sini digunakan untuk melihat tingkat ketepatan atau 
keakuratan dari suatu fungsi atau persamaan untuk menaksir dari data yang kita 
analisa.Uji statistik ini dapat dilihat dari nilai t hitung, F hitung dan nilai koefesien 
determinasi. 
1. ܷ݆݅ݐݐ݁ݏݐ (uji secara individu)  
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara individu atau sendiri-sendiri. Pengujian 
ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan menggunakan uji t 
statistik untuk masing-masing variabel bebas dengan tingkat kepercayaan 
tertentu. 
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2.  ܷ݆݅ ܨݐ݁ݏݐ (uji secara serempak)  
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
independen atau bebas secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel 
dependen atau terikat (Bawono, 2006:91). 
3. Uji ܴ2 (koefisien determinasi)  
Menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) 
dengan variabel independen (X), atau sejauh mana kontribusi variabel 
independen (X) mempengaruhi variabel dependen (Y). 
 
3.10.4 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang penting dalam analisis regresi. 
Melalui uji asumsi klasik ini, diharapkan model regresi yang tidak bias dan 
handal. Pelanggaran terhadap asumsi klasik berarti model regresi yang diperoleh 
tidak banyak bermanfaat dan kurang valid. Di samping itu uji Asumsi Klasik 
berguna untuk melengkapi uji statistik yang telah dilakukan yaitu uji F, t dan 
determinasi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari Multicolinearity, 
Heterocendasticitydan Autocorrelation.  
1. Uji Multikolinieritas 
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Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas 
(independen) (Ghozali, 2013: 105). 
Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas didalam model regresi adalah 
sebagai berikut:  
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi bariabel dependen. 
b. Menganalisis matrik kolerasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada kolerasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 
0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
Tidak adanya kolerasi yang tinggi antar variabel independen tudak 
berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat 
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua tau lebih variabel 
independen. 
c. Multikolinieritas juga dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawanya. 
(2) Variance Inflation Fector (VIF), kedua ukuran inni menujukan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
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independen lainya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menujukan adanya multikolinieritas adalah nilai 
tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 106) 
2. Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisatas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variancedari residul satu pengamatan ke pengamatan 
lainya. Heteroskedastisitas dikatakan jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainya berbeda tetapi jika sama disebut 
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung 
situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewaliki 
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2013: 139). 
Adapun cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini adalah dengan melihat grafik plot. Uji ini dapat dilihat antara 
nilai prediksi variabel terikat (depandent) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakuan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesunggguhnya) yang telah di-
studentized. 
Dasar analisis: 
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratus (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 139). 
3. Uji Autokorelasi  
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika ada kolerasi bersrti ada 
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainya. Hal ini sering ditemukan pada 
data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang 
individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2013: 110). 
Pengujian dengan Uji Durbin Watson dapat dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya masalah autokorelasi (dengan langkah 
sebagai berikut: H0 : ρ = 0 (tidak terjadi korelasi), H1 : ρ ≠ 0 (ada korelasi) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1  Sejarah Crowdfunding 
Crowdfunding sebagai fenomena di era digital media memiliki berbagai 
perkembangan dari tahun ke tahun. Amerika Serikat sebagai negara dengan 
raksasa internet dan teknologi memulai debutnya pada tahun 2008 dengan 
berdirinya situs crowdfunding tersbesar di dunia yakni Kickstarter dan Indiegogo 
pada tahun 2008. Keberadaan dua situs crowdfunding tersebut menjadi katalis 
bagi berkembangnya industri crowdfunding di dunia terutama di Amerika 
(Sitanggang, 2017: 3). 
Pada tahun 2013, mulai bermunculan beberapa situs crowdfunding di 
Indonesia seperti Wujudkan.com, Patungan.com, Ayopeduli.com, 
GandengTangan.com hingga Kitabisa.com yang banyak memfasilitasi proyek 
nonprofit seperti pertunjukan seni, pendidikan, budaya dan kesehatan. Platform 
crowdfunding yang bermunculan di Indonesia lebih banyak dalam bentuk reward-
based crowdfunding dan based donation di mana para penggalang dana akan 
memperoleh imbalan dalam bentuk jasa dan barang dari aksi donasi yang mereka 
lakukan. 
Crowdfunding merupakan fenomena yang terbilang baru di Indonesia. 
Strategi penggalangan dana ini pertama kali dikenal oleh masyakarat pada tahun 
2009 lalu. Fenomena yang terkenal saat itu adalah gerakan “Koin Untuk 
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Keadilan” atau lebih dikenal sebagai gerakan “Koin Peduli Prita” pada tahun 2009 
lalu. Prita Mulyasari saat itu digugat ke pengadil oleh Rumah Sakit Omni 
International atas tuduhan telah mencemarkan nama baik akibat beredarnya surat 
elektronik (e-mail) yang berisi keluhan-keluhan atas ketidak puasannya terhadap 
penanganan medis di rumah sakit tersebut. E-mail yang ditulisnya tersebut 
menyebar secara berantai dari satu milis ke milis lain. Dalam kasus ini Prita 
diputuskan untuk membayar denda sejumlah Rp 204.000.000 oleh peradilan 
perdata. Masyarakat yang bersimpati kemudian berinisiatif untuk membantu Prita 
menutup biaya denda tersebut dengan cara mengajak seluruh lapisan masyarakat 
untuk menyumbangkan koin-koin recehan. Cara yang dilakukan untuk 
pengumpulan dana ini yaitu dengan menggunakan jaringan internet dan sosial 
media (Adiansyah et al, 2018: 231). 
4.1.2 Sejarah Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
Cikal bakal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dimulai sejak IAIN 
Surakarta disahkan melalui Peraturan Presiden No. 1 Tahun 201i yang merupakan 
hasil alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. 
STAIN Surakarta berdiri sejak 30 Juni 1997 (25 Safar 1418 H), berasal dari IAIN 
Walisongo di Surakarta yang berdiri pada 12 September 1992. Berdirinya IAIN 
Walisongo di Surakarta merupakan gagasan H. Munawir Sadzali, MA., 
sebagai pilot project perbaikan mutu IAIN. IAIN Walisongo di Surakarta 
diarahkan menjadi IAIN unggulan untuk mencetak lulusan berdaya saing tinggi 
bercirikan prestasi-prestasi akademik yang kredibel. 
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Pada awal berdirinya, input mahasiswa berasal dari lulusan MANPK 
(Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus dari seluruh Indonesia) yang memiliki 
potensi akademik unggul. Ketika proses berjalan kurang 5 tahun, sesuai kebijakan 
Menteri Agama Drs. Malik Fadjar, M.Sc. pada 30 Juni 1997, IAIN Walisongo di 
Surakarta  diubah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Surakarta. Perubahan itu menjadi kebanggaan umat Islam di daerah, bahkan 
menjadi semacam blessing in disguise (berkah tersembunyi).  Pada 28 Juli 2011 
IAIN Surakarta diresmikan oleh Menteri Agama Drs. H. Suryadharma Ali, M.Si., 
sekaligus pelantikan Rektor pertama.  Dengan demikian, peralihan itu merupakan 
amanah yang harus terus diemban dan dijadikan moment of truth guna 
memerankan IAIN Surakarta sebagai lembaga pengembangan ilmu dan dakwah. 
Pada 26 September 2012, IAIN Surakarta terpilih menjadi salah satu 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang ditunjuk Kementerian 
Agama dalam proyek pengembangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
IAIN Surakarta. 
 
4.1.3 Visi dan Misi Perbankan Syariah 
1. VISI 
Menjadi Program Studi yang Unggul dan Islami, dalam pengembangan riset 
dan aplikasi Ilmu Perbankan Syariah pada tahun 2024. 
2. MISI 
a. Menyelenggarakan pendidikan dalam bidang perbankan syariah yang 
memenuhi standar kualitas mutu nasional. 
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b. Melaksanakan penelitian dan riset di bidang perbankan syariah yang 
berkontribusi pada keilmuan dan aplikasi. 
c. Melakukan pengabdian pada masyarakat yang inovatif, objektif, dinamis dan 
transformatif serta mengutamakan nilai-nilai Islam bagi masyarakat. 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai good university governance. 
 
3. TUJUAN 
Tujuan program studi Perbankan Syariah secara jelas dan realistis dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Menghasilkan lulusan yang profesional sebagai praktisi Bank Syariah dan 
LKS non Bank yang menguasai teoritis maupun praktis. 
b. Menghasilkan lulusan praktisi Bank Syariah dan LKS non Bank yang 
religius, menjunjung tinggi kebenaran dan keterbukaan, kritis, inovatif, dan 
kreatif. 
c. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing di tingkat 
nasional dan internasional. 
d. Menghasilkan karya penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang ilmu 
perbankan Syariah. 
e. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan di 
bidang perbankan syariah pada masyarakat. 
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f. Meningkatkan kompetensi dosen untuk studi lanjut, keikutsertaan 
pada workshop, international conference, academic recharging, post 
doctoral pada tingkat nasional dan internasional. 
g. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaraan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi; 
h. Menghasilkan karya penelitian ilmiah yang bermutu di bidang perbankan 
syariah yang berdampak pada pengembangan keilmuan dan aplikasi. 
i. Menciptakan tata kelola organisasi program studi yang baik, yaitu pelayanan 
akademik dan non akademik yang akuntabel dan transparan. 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan pada 
questioner tersebut benar atau tidak. Berdasarkan data yang diolah oleh spss 
data yang signifikan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas X1 
 
 
 
Correlations
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 
X1_Pen
getahua
n 
Q1 Pearson Correlation 1 .400** .428** .177 .308** .407** .184 .723** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .116 .005 .000 .102 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q2 Pearson Correlation .400** 1 .195 .396** .179 .398** .206 .710** 
Sig. (2-tailed) .000  .083 .000 .113 .000 .067 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q3 Pearson Correlation .428** .195 1 .068 .311** .138 .103 .528** 
Sig. (2-tailed) .000 .083  .547 .005 .224 .364 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q4 Pearson Correlation .177 .396** .068 1 -.003 .371** -.080 .471** 
Sig. (2-tailed) .116 .000 .547  .977 .001 .482 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q5 Pearson Correlation .308** .179 .311** -.003 1 .151 .461** .549** 
Sig. (2-tailed) .005 .113 .005 .977  .181 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q6 Pearson Correlation 
.407** .398** .138 .371** .151 1 .185 .663** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .224 .001 .181  .101 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q7 Pearson Correlation .184 .206 .103 -.080 .461** .185 1 .463** 
Sig. (2-tailed) .102 .067 .364 .482 .000 .101  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_Penge
tahuan 
Pearson Correlation .723** .710** .528** .471** .549** .663** .463** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data di olah dari SPSS 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Variabel X2 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 
X2_Min
at 
Q8 Pearson 
Correlation 1 -.018 .250
* -.005 .210 .085 -.008 .413** 
Sig. (2-tailed)  .875 .025 .966 .062 .455 .944 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q9 Pearson 
Correlation 
-.018 1 .140 .408** -.068 .142 .022 .422** 
Sig. (2-tailed) .875  .217 .000 .552 .208 .848 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q10 Pearson 
Correlation .250
* .140 1 .168 .353** -.075 .322** .616** 
Sig. (2-tailed) .025 .217  .137 .001 .507 .004 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q11 Pearson 
Correlation 
-.005 .408** .168 1 -.026 .407** .162 .577** 
Sig. (2-tailed) .966 .000 .137  .820 .000 .150 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q12 Pearson 
Correlation .210 -.068 .353
** -.026 1 -.035 .373** .533** 
Sig. (2-tailed) .062 .552 .001 .820  .761 .001 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q13 Pearson 
Correlation .085 .142 -.075 .407
** -.035 1 .061 .435** 
Sig. (2-tailed) .455 .208 .507 .000 .761  .590 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q14 Pearson 
Correlation -.008 .022 .322
** .162 .373** .061 1 .569** 
Sig. (2-tailed) .944 .848 .004 .150 .001 .590  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
X2_Minat Pearson 
Correlation .413
** .422** .616** .577** .533** .435** .569** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui nilai pada table pengetahuan, 
minat dan crowdfunding semuanya berbintang yang maksudnya adalah 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
 
Correlations 
 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 
Y_Crowdfund
ing 
Q15 Pearson Correlation 1 -.059 .311** -.070 .336** .296** .530** 
Sig. (2-tailed)  .605 .005 .538 .002 .008 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q16 Pearson Correlation -.059 1 .132 .394** .189 .270* .515** 
Sig. (2-tailed) .605  .242 .000 .093 .016 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q17 Pearson Correlation .311** .132 1 .091 .327** .144 .565** 
Sig. (2-tailed) .005 .242  .420 .003 .203 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q18 Pearson Correlation -.070 .394** .091 1 .201 .252* .520** 
Sig. (2-tailed) .538 .000 .420  .074 .024 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q19 Pearson Correlation .336** .189 .327** .201 1 .378** .702** 
Sig. (2-tailed) .002 .093 .003 .074  .001 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q20 Pearson Correlation .296** .270* .144 .252* .378** 1 .684** 
Sig. (2-tailed) .008 .016 .203 .024 .001  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Y_Crowdfundin
g 
Pearson Correlation .530** .515** .565** .520** .702** .684** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
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b. Uji Reliabilitas 
Analisis ini dipakai untuk mengetahui sejauh mana pengukuran data 
dapat memberikan hasil relative konsisten atau tidak berbeda jika diukur ulang 
pada subyek yang sama. Teknik yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas 
ini adalah teknik alpha dari cronbach. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha 
Pengetahuan 0,677 
Minat 0,619 
Crowdfunding 0,624 
Sumber : Data di olah dari SPS 
4.2.2   Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini  untuk melihat normalitas  residual dengan melihat. 
Dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf 
signifikansi (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau 
sebaliknya. Berikut adalah hasil uji normalitas: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 80
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 2.00996748
Most Extreme 
Differences 
Absolute .072
Positive .040
Negative -.072
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
 
 
Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal dengan asymp sig sebesar 0,200 lebih dari 0,05. Oleh 
karena itu data penelitian telah terdistribusi normal, maka data dapat 
digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat 
dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) jika nilai tolerance value > 0,10 dan 
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VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini; 
Tabel 4.6 
Hasil Multikolineritas 
 
Coefficientsa
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 9.764 3.490    
X1_Pengetahuan .156 .093 .185 .824 1.213
X2_Minat .388 .119 .362 .824 1.213
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
 Sumber: Data di olah dari SPSS 
Berdasarkan table diatas  maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance 
dan VIF  Pengetahuan sebesar 0,824 dan VIF 1,213, Minat sebesar 0,824 dan 
VIF 1,213, .  Hasil tersebut menunjukkan nilai tolerance > dari 0,10 dan nilai 
VIF kurang dari 10, maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala 
multikolinieritas. Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa 
variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak mengalami gangguan 
multikolinieritas. 
c.  Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
digunakan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai Absolut Residual 
terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui 
dengan melihat signifikasinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Hasil uji 
heteroskedastisitas dengan uji Glejser dapat ditunjukan sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.945 2.061  4.824 .000
X1_Pengetahuan -.089 .055 -.183 -1.610 .111
X2_Minat -.193 .070 -.313 -2.751 .070
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data di olah dari SPS 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel  tersebut nampak 
bahwa semua variabel bebas menunjukkan nilai  p lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari 
masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukan hubungan antara nilai-nilai yang berurutan 
dari variabel-variabel yang sama. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Uji Durbin Watson hasilnya sebagai berikut; 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .470a .221 .201 2.03590 1.859 
a. Predictors: (Constant), X2_Minat, X1_Pengetahuan 
b. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
   Sumber: Data di olah dari SPSS 
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Pada tabel 4.6 menunjukan nilai Durbin Watson sebesar 2,285 dengan 
nilai du yaitu 1,721. Nilai Durbin Watson tersebut yang berada diantara du < d 
<4-du yaitu 1,715 < 1,859 < 4-1,715 maka dapat disimpulkan bahwa ada 
autokorelasi.  
4.2.3 Uji Ketetapan Model 
a. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variable independen secara 
keseluruhan terhadap variable dependen. Sehingga dapat dideteksi apakah 
seluruh variable independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variable dependen. adapun hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hail Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90.642 2 45.321 10.934 .000b
Residual 319.158 77 4.145   
Total 409.800 79    
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
b. Predictors: (Constant), X2_Minat, X1_Pengetahuan 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
Nilai F tabel adalah  df1 =(k-1) = (3-1) dan df2 = (n-k) = (80-3). Disini 
k adalah total variabel penelitian dan n adalah jumlah data, dan dari hasil 
perhitungan tersebut maka di peroleh nilai F tabel sebesar 2,58.  Dari hasil uji 
F diatas dapat diketahui nilai F hitung 10,934 dan tingkat signifikasi sebesar 
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0,002 yang artinya adalah F hitung 10,924 > 2,58  dan 0,000 < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan,  minat dan crowdfunding 
dapat dikatakan fit/layak untuk dilakukan penelitian 
b. Uji R Square 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan 
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun hasil uji 
koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut  
Tabel 4.10 
Hasil Uji R Square 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .470a .221 .201
a. Predictors: (Constant), X2_Minat, X1_Pengetahuan 
b. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
    Sumber: Data di olah dari SPSS 
Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan R Square sebesar 
0,221. Hal ini berarti bahwa 25,1% variasi variable Crowdfunding dapat 
dijelaskan oleh variabel Pengetahuan dan Minat sedangkan sisanya yaitu 
77,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
. 
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4.2.4 Analisis Regresi Linier 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dipilih 
untuk menguji hipotesis karena metode ini akan menunjukkan arah hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Adapun 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
                                                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.764 3.490  2.798 .007
X1_Pengetahuan .156 .093 .185 1.672 .099
X2_Minat .388 .119 .362 3.263 .002
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
Sumber : Data di olah Dari SPSS 
 
Y= 9,764 + 0,156X1 + 0,388X2 + e 
Dimana : 
Y = Crowdfunding 
X1= Pengetahuan 
X2= Minat 
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 Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun diatas maka 
dapat dijelaskan suatu pengertian sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 9,764, hal ini menunjukkan bahwa Crowdfunding 
mempunyai nilai positif sebesar 9,764 apabila variabel pengetahuan(X1) 
dan variabel Minat (X2) dianggap konstan. 
2. Koefisisen variabel pengetahuan(X1) adalah sebesar 0,156. Hal ini berarti 
bahwa setiap peningkatan variabel pengetahuan sebesar 1 kali maka 
Crowdfunding daerah akan meningkat sebesar 0,156 dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 
3. Koefisisen variabel minat(X2) adalah sebesar 0,388. Hal ini berarti bahwa 
setiap peningkatan variabel minat sebesar 1 kali maka Crowdfunding 
daerah akan meningkat sebesar 0,388 dengan asumsi variabel yang lain 
konstan. 
4.2.5 Uji t 
Uji statistik t menunjukkan terhadap pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Karakteristik uji t dalam penelitian ini adalah : derajat kepercayaan 
sebesar 5% dengan membandingkan nilai signifikan thitung <  (0,05) dan 
membandingkan nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependent. Adapun hasil analisis dapat diketahui hasil 
uji t sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji T 
 
                                                                Coefficientsa
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.764 3.490  2.798 .007
X1_Pengetahuan .156 .093 .185 1.672 .099
X2_Minat .388 .119 .362 3.263 .002
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
Hasil uji t diatas menunjukkan: 
1. Nilai thitung variabel pengetahuan (X1) sebesar 1,672 dengan taraf 
signifikasi 0,099>0,050 yang berarti maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang menyatakan bahwa variabel Pengetahuan mempengaruhi variabel 
Crowdfunding.  
2. Nilai thitung variabel Minat (X1) sebesar 3,263 dengan taraf signifikasi 
0,002>0,050 yang berarti maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 
menyatakan bahwa variabel minat tidak mempengaruhi variabel 
Crowdfunding. 
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4.3   Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Hipotesis I Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap Crowdfunding 
pada mahasiswa Perbankan Syariah 
Hasil uji t variabel Pengetahuan dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,099 > 0,05, oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa Pengetahuan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap Crowdfunding. 
4.3.2  Hipotesis II Minat berpengaruh positif terhaap Crowdfunding pada 
mahasiswa Perbankan Syariah 
Hasil uji t variabel Minat dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 
< 0,05, oleh karena itu hasil ini dapat diketahui bahwa Minat mempunyai 
pengaruh terhadap Crowdfunding. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan tentang persepsi masyarakat terhadap 
crowdfunding, adapun persepsi yang dimaksud adalah persepsi yang timbul atau 
disebabkan dari pengetahuan dan minat: 
1. Variabel pengetahuan terhadap crowdfunding tidak terdapat pengaruh 
signifikan di buktikan dengan hasil uji t bahwa hasil Sig sebesar 0,099 yang 
artinya lebih besar dari 0,05. 
2. Variabel minat terhadap crowdfunding berpengaruh signifikan dengan di 
buktikan hasil uji t dengan nilai sig 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 
5.2  Keterbatasan  
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Kemampuan variabel independen dalam penelitian ini masih terbatas untuk 
menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Hal 
tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang kecil, yaitu hanya 22,1%. 
2. Penelitian ini terbatas pada hasil penelitian variabel yang tidak berpengaruh 
terhadap crowdfunding yaitu variabel pengetahuan. 
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5.3   Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari persepsi masyarakat 
terhadap crowdfunding (study kasus di IAIN Surakarta), maka saran yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian sehingga 
diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang persepsi masyarakat umum 
terhadap crowdfunding. 
2.  Untuk meningkatkan masyarakat dalam berinvestasi dengan crowfunding, 
maka peningkatan informasi sangat penting dalam meningkatkan motivasi 
masyarakat untuk investasi dengan crowfunding. Maka diharapkan 
pemerintah dan lembaga penyedia investasi dapat lebih banyak ikut andil 
dalam mengatasi permasalahan tersebut agar mereka berminat untuk 
berinvestasi dengan crowfunding. 
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Lampiran 1: 
Jadwal Penelitian 
NO BULAN OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X                  
2 Konsultasi X X X X X X X X X X X X X X X
3 Revisi Proposal       X X            
4 Pengumpulan Data         X X X X X         
5 Analisis Data X X X X X   
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X     
  
7 Pendaftaran Munaqosah                X      
8 Munaqosah X   
9 Revisi Skripsi                   X   
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Lampiran 2: 
Daftar Nama Responden 
No Nama Semester Prodi 
1 Desi Eka Safitri 7  Perbankan Syariah  
2 Rinda Astuti 7  Perbankan Syariah  
3 Andy Prasetya 7  Perbankan Syariah  
4 Nur Halimah 7  Perbankan Syariah  
5 Febriana Nur Safitri 7  Perbankan Syariah  
6 Habib Rhohim 7  Perbankan Syariah  
7 Intan Puspita Dewi 7  Perbankan Syariah  
8 Sri Wuri Astuti 7  Perbankan Syariah  
9 Desi Maharani 7  Perbankan Syariah  
10 Rahmat Hidayat 7  Perbankan Syariah  
11 Putri Muliawati 7  Perbankan Syariah  
12 M. Iskandar D Z 7  Perbankan Syariah  
13 Yunus Anshori 7  Perbankan Syariah  
14 Novera Desi P 7  Perbankan Syariah  
15 Reni Nurul Aprilia 7  Perbankan Syariah  
16 Floweria Dani S 7  Perbankan Syariah  
17 Nabilah Dwi Hernawati 7  Perbankan Syariah  
18 Dewi Wulansari 7  Perbankan Syariah  
19 Lucky Adtya p 7  Perbankan Syariah  
20 Isnzini Aisiyah 7  Perbankan Syariah  
21 Ria Ayuh Prihandani 7  Perbankan Syariah  
22 Contesa A.D 7  Perbankan Syariah  
23 Dwi Lestari 7  Perbankan Syariah  
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24 Ika Dwi Mardaningsih 7  Perbankan Syariah  
25 Arin Laras Ningtyas 7  Perbankan Syariah  
26 Astari Swastika Wardani 7  Perbankan Syariah  
27 Kharisma Hardyana Putri 7  Perbankan Syariah  
28 Ayuniendra Fourtina Annisa 7  Perbankan Syariah  
29 Anis  Widyawati 7  Perbankan Syariah  
30 Destak Dwi N 7  Perbankan Syariah  
31 Desy Dwi C 7  Perbankan Syariah  
32 Fidia Sanggha 7  Perbankan Syariah  
33 Melinda Yuni N 7  Perbankan Syariah  
34 Joivei Cator Ptrastyo 7  Perbankan Syariah  
35 Cethi Tri Hastuti 7  Perbankan Syariah  
36 Shella Novita M 7  Perbankan Syariah  
37 Intan Puspita Dewi 7  Perbankan Syariah  
38 Aprilia U 7  Perbankan Syariah  
39 Wahyu Rusharyanto 7  Perbankan Syariah  
40 Ririn Devi Masyithoh 7  Perbankan Syariah  
41 Kusna Indra Prabowo 7  Perbankan Syariah  
42 Yolla Safira 7  Perbankan Syariah  
43 Afan L.P 7  Perbankan Syariah  
44 Wahyu Nurrochman 7  Perbankan Syariah  
45 Rendra Armayana 7  Perbankan Syariah  
 
46 Suti Yuliantika Afidatun N 7  Perbankan Syariah  
47 Aditya Putra N 7  Perbankan Syariah  
48 Vidi Noviani 7  Perbankan Syariah  
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49 Dwi Krismonina Ningsih 7  Perbankan Syariah  
50 Titik Miyati 7  Perbankan Syariah  
51 Ema Dwi F 7  Perbankan Syariah  
52 Dinda Arum Anggraini 7  Perbankan Syariah  
53 Regita Della Prastiwi 7  Perbankan Syariah  
54 Yana Sofiah 7  Perbankan Syariah  
55 Nurul Arifah 7  Perbankan Syariah  
56 Al Fatimah Rizki Oktavia 7  Perbankan Syariah  
57 Rizky Salaikah Putri 7  Perbankan Syariah  
58 Camilla Clarissa 7  Perbankan Syariah  
59 Yosi Kurnianing Arum 7  Perbankan Syariah  
60 Fajar Ramdani 7  Perbankan Syariah  
61 Istiiqomah 7  Perbankan Syariah  
62 Anggita Lala. C 7  Perbankan Syariah  
63 Ayu Puspita N 7  Perbankan Syariah  
64 Sugiarsi 7  Perbankan Syariah  
65 Indah Astuti 7  Perbankan Syariah  
66 Fauziah Amini 7  Perbankan Syariah  
67 Khusnul Fatahillah 7  Perbankan Syariah  
68 Rosida Isniiastiwi 7  Perbankan Syariah  
69 Putri Perdana 7  Perbankan Syariah  
70 Yunita Eka P 7  Perbankan Syariah  
71 Dewi Wulansari 7  Perbankan Syariah  
72 Naika Pudya J 7  Perbankan Syariah  
73 Arum Sari 7  Perbankan Syariah  
74 Diajeng Purbaningayu 7  Perbankan Syariah  
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75 Fathanatul Hidayati 7  Perbankan Syariah  
76 Endah Mustari 7  Perbankan Syariah  
77 Dias Septi Q 7  Perbankan Syariah  
78 Anang O 7  Perbankan Syariah  
79 Reiza Surya Pambudi 7  Perbankan Syariah  
80 Sintia Viky A 7  Perbankan Syariah  
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Lampiran 3:  
Kuisioner 
Petunjuk pengisian kuisioner: 
 Berilah tanda silang pada pertanyaan yang harus dipilih, sesuai dengan 
keadaan saudara/i. Dan mohon beri jawaban pada pertanyaan berikut ini: 
DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 
A. Identitas Diri 
Nama  :…………………………………… 
Jurusan :…………………………………… 
B. Karakteristik Personal 
1. Jenis Kelamin : 
2. Usia   : 
3. Semester   : 
C. Daftar Pertanyaan 
Berilah tanda silang (X) pada pertanyaan-pertanyaan/ pernyataan-
pernyataan berikut. Keterangan untuk skala dalam kuesioner, yaitu: 
1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak setuju 
3. Ragu-ragu 
4. Setuju 
5. Sangat setuju 
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NO. Daftar Pertanyaan STS TS RR S SS 
Variabel Pengetahuan (X1) 
1 Saya memahami tentang crowdfunding      
2 Saya memahami konsep crowdfunding      
3 Saya pernah mendengar konsep investasi 
dengan metode crowdfunding syariah 
     
4 Saya memahami mekanisme crowdfunding      
5 Saya pernah mengunjungi situs crowdfunding      
6 Saya mengetahuai crowfunding bergerak dalam 
bidang sosial, reward, dan ekuitas 
     
7 Perkembangan crowdfunding di Indonesia 
sangat pesat 
     
Variabel Minat (X2) 
8 Saya tertarik dengan proyek crowdfunding      
9 Saya ingin berpartisipasi dalam proyek 
crowdfunding 
     
10 Saya saya tertarik dengan proyek crowdfunding 
sangat membantu untuk memulai usaha 
     
11 Saya beranggapan bahwa investasi 
menggunakan metode crowdfunding lebih 
praktis 
     
12 Saya ingin investasi menggunakan metode 
crowdfunding karena mengikuti trend 
masa kini 
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13 Saya ingin investasi menggunakan 
crowdfunding karena aman. 
     
14 Dengan berbagai kemudahan dan keuntungan 
dari crowdfunding saya menyarankan 
masyarakat untuk menggunakan crowdfunding 
     
Croundfunding (Y) 
15 Crowdfunding adalah pendanaan yang 
menggunakan aplikasi berbasis website sebagai 
perantara pelanggan 
     
16 Crowdfunding Syariah yaitu pendana/investasi 
dengan prinsip syariah 
     
17 Crowdfunding sebagai alternative pendanaan 
yang bisa digunakan untuk perusahaaan start-up 
dan UMKM 
     
18 Crowdfunding paling besar digunakan untuk 
proyek sosial/donasi 
     
19 Crowdfunding memiliki potensi yang besar 
dalam perekonomian 
     
20 Crowdfunding tidak membutuhkan modal yang 
banyak untuk berinvestasi 
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Lampiran 4: 
Data Sebelum Diolah 
NO 
Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 3 5 5
2 3 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4
3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5
4 3 3 4 5 4 3 3 5 3 2 3 3 5 3 5 4 5 5 4 3
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4
6 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4
7 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5
8 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4
9 4 5 5 4 2 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4
10 1 2 5 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 1
11 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5
12 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5
13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 3 3
14 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5
15 3 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4
16 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4
17 5 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 5
18 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4
19 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5
20 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 5 3 3
21 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4
22 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4
23 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5
24 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4
25 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4
26 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5
27 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5
28 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5
29 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4
30 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
31 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4
32 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4
33 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4
34 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5
35 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 5 4 3 4 5 4 5 4 5
36 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5
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37 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4
38 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 3 4
39 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5
40 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4
41 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5
42 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4
43 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5
44 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4
45 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
46 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5
47 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4
48 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4
49 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
50 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4
51 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5
52 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3
53 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4
54 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4
55 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4
56 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5
57 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5
58 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4
59 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4
60 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4
61 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4
62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4
63 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4
64 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4
65 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4
66 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4
67 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4
68 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5
69 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5
70 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 3 3
71 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4
72 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5
73 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4
74 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4
75 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4
76 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5
77 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5
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78 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4
79 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5
80 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3
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Lampiran 5: 
Hasil Olah Data 
1. Uji Validitias 
Correlations
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 
X1_Pen
getahua
n 
Q1 Pearson Correlation 1 .400** .428** .177 .308** .407** .184 .723** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .116 .005 .000 .102 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q2 Pearson Correlation .400** 1 .195 .396** .179 .398** .206 .710** 
Sig. (2-tailed) .000  .083 .000 .113 .000 .067 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q3 Pearson Correlation .428** .195 1 .068 .311** .138 .103 .528** 
Sig. (2-tailed) .000 .083  .547 .005 .224 .364 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q4 Pearson Correlation .177 .396** .068 1 -.003 .371** -.080 .471** 
Sig. (2-tailed) .116 .000 .547  .977 .001 .482 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q5 Pearson Correlation .308** .179 .311** -.003 1 .151 .461** .549** 
Sig. (2-tailed) .005 .113 .005 .977  .181 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q6 Pearson Correlation 
.407** .398** .138 .371** .151 1 .185 .663** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .224 .001 .181  .101 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q7 Pearson Correlation .184 .206 .103 -.080 .461** .185 1 .463** 
Sig. (2-tailed) .102 .067 .364 .482 .000 .101  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
X1_Penge
tahuan 
Pearson Correlation .723** .710** .528** .471** .549** .663** .463** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data di olah dari SPSS 
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Correlations 
 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 X2_Minat 
Q8 Pearson 
Correlation 1 -.018 .250
* -.005 .210 .085 -.008 .413** 
Sig. (2-tailed)  .875 .025 .966 .062 .455 .944 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q9 Pearson 
Correlation -.018 1 .140 .408
** -.068 .142 .022 .422** 
Sig. (2-tailed) .875  .217 .000 .552 .208 .848 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q10 Pearson 
Correlation .250
* .140 1 .168 .353** -.075 .322** .616** 
Sig. (2-tailed) .025 .217  .137 .001 .507 .004 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q11 Pearson 
Correlation -.005 .408
** .168 1 -.026 .407** .162 .577** 
Sig. (2-tailed) .966 .000 .137  .820 .000 .150 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q12 Pearson 
Correlation .210 -.068 .353
** -.026 1 -.035 .373** .533** 
Sig. (2-tailed) .062 .552 .001 .820  .761 .001 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q13 Pearson 
Correlation .085 .142 -.075 .407
** -.035 1 .061 .435** 
Sig. (2-tailed) .455 .208 .507 .000 .761  .590 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
Q14 Pearson 
Correlation -.008 .022 .322
** .162 .373** .061 1 .569** 
Sig. (2-tailed) .944 .848 .004 .150 .001 .590  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
X2_Minat Pearson 
Correlation 
.413** .422** .616** .577** .533** .435** .569** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 80 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
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Correlations 
 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 
Y_Crowdfund
ing 
Q15 Pearson Correlation 1 -.059 .311** -.070 .336** .296** .530** 
Sig. (2-tailed)  .605 .005 .538 .002 .008 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q16 Pearson Correlation -.059 1 .132 .394** .189 .270* .515** 
Sig. (2-tailed) .605  .242 .000 .093 .016 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q17 Pearson Correlation .311** .132 1 .091 .327** .144 .565** 
Sig. (2-tailed) .005 .242  .420 .003 .203 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q18 Pearson Correlation -.070 .394** .091 1 .201 .252* .520** 
Sig. (2-tailed) .538 .000 .420  .074 .024 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q19 Pearson Correlation .336** .189 .327** .201 1 .378** .702** 
Sig. (2-tailed) .002 .093 .003 .074  .001 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Q20 Pearson Correlation .296** .270* .144 .252* .378** 1 .684** 
Sig. (2-tailed) .008 .016 .203 .024 .001  .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 
Y_Crowdfundin
g 
Pearson Correlation .530** .515** .565** .520** .702** .684** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data di olah dari SPSS 
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2. Uji Reliabilitas 
 
Variabel Alpha 
Pengetahuan 0,677 
Minat 0,619 
Crowdfunding 0,624 
 
3. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 80
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 2.00996748
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .040
Negative -.072
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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4. Uji Multikolineritas 
 
Coefficientsa
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 9.764 3.490    
X1_Pengetahuan .156 .093 .185 .824 1.213
X2_Minat .388 .119 .362 .824 1.213
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
 
 
5.  Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.945 2.061  4.824 .000
X1_Pengetahuan -.089 .055 -.183 -1.610 .111
X2_Minat -.193 .070 -.313 -2.751 .070
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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6. Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .470a .221 .201 2.03590 1.859 
a. Predictors: (Constant), X2_Minat, X1_Pengetahuan 
b. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
 
7. Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90.642 2 45.321 10.934 .000b
Residual 319.158 77 4.145   
Total 409.800 79    
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
b. Predictors: (Constant), X2_Minat, X1_Pengetahuan 
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8. Uji R 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .470a .221 .201
a. Predictors: (Constant), X2_Minat, X1_Pengetahuan 
b. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
     
 
9. Uji Regresi Linier 
 
                                                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.764 3.490  2.798 .007
X1_Pengetahuan .156 .093 .185 1.672 .099
X2_Minat .388 .119 .362 3.263 .002
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
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10. Uji t 
 
                                                                Coefficientsa
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.764 3.490  2.798 .007
X1_Pengetahuan .156 .093 .185 1.672 .099
X2_Minat .388 .119 .362 3.263 .002
a. Dependent Variable: Y_Crowdfunding 
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Lampiran 6: 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DATA PRIBADI 
Nama     : Saifuddin Baharsah 
NIM    : 132231058 
Tempat/ Tanggal Lahir  : Ngawi, 18 mei 1995 
Alamat   : Pendowo Rt. 009 Rw. 002 Desa Pocol 
  Kec. Sine, Kab. Ngawi 
Nomor HP   : 085740325187 
Jenis Kelamin   : Laki Laki  
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan   : Indonesia 
Email     : saifuddinbaharsah@gmail.com 
 
PENDIDIKAN FORMAL  
Sekolah Dasar   : MI Yaspi 3 Pocol (2001-2007) 
SMP     : MTsN NGRAMBE (2007-2010) 
SMA    : MAN Tempursari Ngawi (2010-2013) 
 
 
 
